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Abstract

Intrinsic motivation as a theory emerged in a study that defies the effect of reward fo
performance. This claim was strongly opposed by behavionists, who believed that the role of
rewards as reinforcernent was very important. This controversy continues until today. Since
then, there had been competing researchesguided byiwo different perspectives.

This study examines the relationship between intrinsic motivation and peiformance
through rmeta-analysis lechniques. 24studies were sefected according o the inclusion criteria
of this study, and analyzed to find the correlation of intrinsic motivation and performance. The
resuft shows thal correfation between intrinsic motivation and performance & r= 0.26. This
resuft could fead lo two conclusions. The first conclusion could be that there is a signif icant
correlation between intrinsic motivation and performance. On the other hand the correlation
was not as strong as expecled, meaning that external Tactors, like reward, couid have stronger

correfation with performance.
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Pada tahun 1971, Deci melakukan
peneiifian yang menghasilkan kesimpulan
kontroversial, yaitu bahwa imbalan justru
akan mengganggu performance (Deci,
Koestner,dan Ryan, 1999). Diamengatakan
bahwa hal ini terjadi karena ketika seseorang
mendapatkan imbalan atas pekerjaannya,
maka inlrinsic motivation akan terdistorsi.
Orang yang pada awalnya asyik dan
menikmati apa yang dikerjakannya, akan
merasa terganggu dengan adanya imbalan.
Yang bersangkutan menjadi bingung,
jangan-jangan dia melakukan pekerjaan itu
karena imbatan bukan karena senang
melakukannya.

Deci dik (1999) berpendapat bahwa
yang menjadi pendorong tercapainya
performance yang optimal adalah intrinsic
motivation, yaitu suatu dorongan dari dalam
diri sendiri dalam bentuk minat, keasyikan,
atau kesenangan. Waiaupun demikian, studi
awal yang dilakukannya tidak memberikan
dukungan empirik yang cukup terhadap

kesimpulannya ini. Oleh karena itu banyak
peneliti setelah ilu melakukan studi tentang
pengaruh irtrinsic molivation ini terhadap
berbagai indikator performance dalam
berbagai aspek kehidupan (Venkatesh,
2000; Ferrer-Caja and Weiss, 2000; Lee,
2005).

Di {ain pihak para penganut
behaviorisme menganggap teori inlrinsic
motivation hanyalah mitos yang tidak dapat
dibuktikan dalam kenyataan {(Deci, Koestner,
dan Ryan, 1999). Mereka yang menganut
pendapat Skinner bahwa performance akan
muncul jka diberi reinforcement tersebut
tidak percaya jika hanya dengan intrinsic
motivation orang dapat menunjukkan
performance.

Untuk menyelidiki sejauh mana
berbagai penelitian tentang hubungan antara
intrinsic molivation dengan performance
tersebut, studi ini menerapkan meta-analisis
sebagai metode untuk mengintegrasikan
penelitian-penelitian yang sudah pernah
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dilakukan sebelumnya. Adapun hipotesis
dalam penelitian ini adalah ada hubungan
antara infrinsic motivation dengan
performance.

METODE

Pencarian Literatur

Artikel-artikel yang relevan untuk
studl meta analisis ini dicari melalui
database on line dan jurnal-jurnal di
perpustakaan. Database on line, yakni
EBSCO dan ProQues!, diskses melalui
www ugm.lib.ac.id.

Kata kunci yang digunakan adalah
motivation dan intrinsic motivation. Semua
temuan artikel yang diperoteh kemudian
dipertimbangkan menurut kriteria  inklusi
sebagai syarat untuk dapat dilakukan meta
analisis.

Kriteria Inklusi

Kriteria bagi suatu artikel untuk bisa
memenuhi syarat dilakukan meta analisis
pada topik ini adalah: Pertama, studi primer
yang mengikutsertakan variabel irtrinsic
motivation dan berbagai istilah lain yang
maksudnya sama, misalnya enjoyment dan
sebagainya. Kedua, penelitian tersebut
menempatkan imtrinsic motivalion sebagai
variabel independen yang dikaitkan dengan
performance dalam berbagai bentuknya
sebagai variabel dependen. Ketiga, laporan
penelitian dalam studi primer memiliki
informasi statistik yang diperiukan seperti
nilai rerata, standar deviasi nilai r maupun
nilaiF .

Dari 40 artikel yang terjaring pada
tahap awal, terdapat 15 artike! yang menelit
intrinsic motivation, dan ada 7 artikel di
antaranya yang menempatkan intrinsic
motivalion sebagai varabel independen.
Dari 7 artikel ini terdapat 24 studi. 11 studi di
antaranya merupakan studi perbandingan
dengan analisis varians (F} dan 13
merupakan studi korelasional (r). Diperoleh
11 nilai F dani studi perbandingan, sehingga
perlu dilakukan tranformasi persamaan ke
dalammilai t, ddanr.

tkhtisarProsedurmetaAnalisis
Analisis data dengan menggunakan

teknik meta analisis (Hunter-Schmidt, 1990)

dilakukan dengan langkah-langkah analisis

sebagai berikut:

1. Transformasi Nilai F. Mengubah
persamaan aljabar dari nilai F menjadi
nilait, ddanr

2. Bare Bones Meta analysis untuk koreksi
kesalahan sampel, yang dilakukan
dengan:

a.  Menghitung mean korelasi populasi

b Menghitung varians r, ()

¢. Menghitung wvarians kesalahan
pengambilan sampel (%e)

d Dampak kesalahan pengambilan

sample
HASIL PENELITIAN

Karakteristik sampel penelitian

Sampel penelitian yang dikaji dalam
studi meta analisis memiliki karakteristik
sebagaimana yang tercantum dalam tabel 1.
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Tabel 1. Karakteristik Sampel Penelitian

No Tahun Peneliti Studi ke  Jumlah (N) Karakteristik
1 2003  Bouflard, T, Marie-France M., Vezeau, ., 1 L Anak-anak
and Bordeleau, L
Z 2003  Bouflard, T, Marie-France M., Vezeau, C., 2 115 Anak-znak
and Bordeleau, L.
3 2000 Ferrer-Cala, E and Weiss, M. R. 1 2086 Mahaslswa
4 2000  Ferrer-Caja, E. and Weiss, M, R. Z 2m Mahasiswi
5 2005 Gatifried, A. W, Gotifrled, A E., Cook, C. 1 104 Anak-anak
R. Moris, P E. _
6 2005  Gottfied, A. W, Gottfried. A, E., Cook, C. 2 104 Remaijn
/., Mormis, P E.
7 2005  Gottfied A W, Gottfried, A. E, Cook, C. S 04 Remaja
R., Mors, B E
4 2005  Gottfried, A W, Goltfried, A. E., Cook, C. 4 104 Anak-anak
R, Morre, P E.
9 2005  Gottfried, A W, Gotifried, A E., Gook C. 5 04 Remela
R., Momis, P E.
10 2005  Gottfried, A. W, Gottfried, A. E, Cook, C. & 104 Remaja
R, Momis, P E.
11 2005  Gottfried, A W, Gottiried, A E. Cook G 7 104 Mahasiswa
R., Momis, P €.
12 2005 Lee, E 1 262 Mahasiswa
13 2005 Lee,E. 2 262 Mahasiswa
4 2005 Lee.E. 3 262 Mahasiswa
-] 2008 Li, W, Lee A. M., and Solomon, M.A. 1 o8 Mahasisws
16 2005  Li W. Lee, A. M., and Solomon, M.A. 2 58 Mahasiswa
17 2005  LL W, Lea A M, and Solomon, M.A, 3 8 Mahasiawa
18 2000 Venkatesh, V 1 0 Karyawan
19 2000  Venkatesh, V 2 160 Karyawan
20 2000 Venkatesh, 3 52 Karyawan
N 2000 Wood, R. E., Kakabeeke, B. M, Debowski, 1 34 Mahasiswa
S, and Frese M.
22 2000 Wood, R E. Kakabeeka, B, M, Debowski 2 34 Mahasiswa
S, avd Frese. M.
23 2000 Wood R E., Kakabeeke, B M., Debowski, 3 34 Mahasiswa
5., and Frese, M.
24 2000  Wood, R. E, Kakabeeks, B M., Debowski, 4 34 Mahasiswa
- S., and Frees, M.
1. Transformas! nilal F ke dalam nflal t, d rumus aljabardisajikan sebagai berikut;
danr
Terdapat 11 studi yang t=+F
merupakan penelitian perbandingan ot
yang menghasilkan nilai F, dan 13 studi  d=
yang merupakan penelitian korelasional JF
yang menghasilkan nilai = Nilai F periu 5
diransformasikan terlebih dahulu ke g-=__< r = ———— persamaan (1)
datam nilai {, d dan r. Adapun persamaan -2 V@+d?)
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Nitai r xy yang diperoleh dari studi  studi perbandingan tercantum dalam tabel 2
korelasional dan transformasi nilai £ dari

Tabel 2 Transformasi Nilai F ke dalam nilai t, ddan r

No Tahun Pensliti N F t d Fey
1 2003 Bouffard, T, Marie-France M, 115 04
Vezeau, C., and Bordeleau, L
2 2003 Bouffard, T, Marie-France M, 115 03
Vezeau, C., and Bordeleau, L.
2000 Femer-Caja, E and Weiss, M. R 206 029
2000 Fener-Caja, E and Weiss, M R, 201 0437
2005 Gottfried, A. W, Gottfried, A E,, 104 515 302 059 0.28
Cook, C. R, Momis, R E.
€ 2005 Gotifried, A. W, Gotifried, A. E, 104 747 273 054 026
Cook, C. R, Momis, P E
7 2005 Gottfried, A. W, Gotifried, A, E,, 104 85 292 057 027
Cook, C. R.. Moris, P E
8 2005 Gottfried A W, Gottfried, A E., 104 803 300 059 028
Cook, C. R, Morris, P E
9 2005 Gotlired A. W, Gotliried, A E., 104 527 230 045 a2
Cook, C. R, Morris. B E
0 2005 Gofttiried, A. W., Gotfiried, A_E, 104 14.73 384 075 035
Cook, C. R, Momris, P E
i 2005 Gottfried, A W, Golifried A. E., 104 14.99 387 076 035
Cook, C. R., Maitis, P E
12 2005 Leea, E. 262 024
13 2005 Les E 262 0.29
14 2005 Lea E. 262 049
W 2005 L W, Lee A. M., and Solomon M. a8 087
A
6 2005 LU W, Lee A M, and Sclomon, M g8 034
A
17 2005 LU W, Lee A. M_ and Solomon, M. a8 0.15
A
18 2000 Vernkatesh.V 70 02
19 2000 Venkatesh,V 160 0.16
20 2000 Venkatesh, V 52 0.08
21 2000 Wood R. E. Kakabeeke, B M, KT 348 1.87 064 0.30
Debowski, 5., and Fresa, M.
22 2000 Wood, R E., Kakabeoke, B. M., a4 38 1.95 067 032
Debowski S., and Frese, M.
23 2000 Wood, R. £, Kakabeeke, B. M., 34 823 287 098 044
Debowski, S., and Frese, M.
2 2000 Wood, R. E., Kakabeeke, B. M., 34 882 297 1.02 0.45

Debowski 3., and Fress, M
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2. Koreksi Kesalahan Pengambilan a Rerata korelasi populasi
Sampel (Bare Bone Meta Analysis)

Jika korelasi populasi Persamaan (2)

diasumsikan konstan di antara beberapa ZN' """"""

studi, maka estimasi terbaik dari korelasi

bukanlah rerata sederhana dari korelasi Langkah selanjutnya adalah
beberapa studi namun merupakan rerata mengubah nilai r atau r _ pada
yang dibobot untuk masing-masing masing-masing studi untuk
korelasi yaitu dibagi dengan jumlah mendapatkan rerata korelasi
sampel dalam studi (Hunler & Schmidt, populasi, seperti disajikan pada tabel
1990). Estimasi terbak untuk korelasi 3

populasi adalah mengikuti persamaan
sebagai berikut:

Tabel 3. Koreksi Kesalahan Sampling

No Studl N n N,xr;
1 15 040 4600
2 15 030 -3450
3 206 0.29 59.74
4 201 0.37 7437
5 104 0.28 2957
6 104 0.26 2692
7 104 0.27 2859
8 104 0.28 29.40
9 104 022 22.84
10 104 035 36.63
1 104 0.35 36.91
12 262 024 62.88
13 262 029 75.08
14 262 049 12838
15 98 057 55.86
16 98 0.34 3332
17 98 0.15 1470
18 70 020 14.00
19 160 0.16 2560
20 52 0.08 4.16
21 34 0.30 10.36
22 34 0.32 10.78
pc) 34 0.44 15.01
24 34 045 1543
Jumlah 2863 730.93
Rerata 0.26
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Rerata korelasi populasi setelah

; i j f Ni(r; -7)°
ggglrae::sd gg.ngan jumiah sampel () e M e
’ ZN,
bh. Variansr_(c’r) .
Varians 1, atau o dihitung ~_ Hasil perhitungan varians r,,
dengan menggunakan persamaan disajikan berikut ini dalam tabel 4.
sebagai berikut:

Tabel 4. Varians r,,

2 3

NoStudi N r r:"Y) €.°Y) Nir, "Y)
1 115 040 066 0429 4938
2 115 0.30 056 0.308 3546
3 206 029 0.03 0.001 025
4 201 037 0.11 0.013 264
5 104 028 003 0.001 009
6 104 0.26 0.00 0.000 0.00
7 104 0.27 0.02 0.000 004
8 104 028 003 0.001 0.08
T 9 104 022 004 0.001 0.13
10 104 035 0.10 0.009 0.98
Ml 104 035 0.10 6.010 103
12 262 024 002 0.000 0.06
3 262 029 003 0.001 032
“ 262 049 0.23 0.055 14.43
15 98 057 0.31 0.099 971
16 98 034 0.08 0007 0.70
7 98 0.15 oM 0.011 1.09
8 70 020 006 0.003 0.21
19 160 0.16 0.10 0.009 145
20 52 0.08 018 0.031 1.60
21 34 0.30 0.05 0.002 0.08
22 34 032 0.06 0.004 0.13
23 34 0.44 0.19 0035 1.18
24 34 0.45 020 0.04 1.34
Total 2863 122.39

Mean 19 0.042747
sD 12.15

Berdasarkan tabel 4. di atas, diketahui bahwa varians r_ atau ¢ T sebesar 0,042747.
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¢. Varians kesalahan pengambilan
sampel
Varians r , Sebesar
0.042747 merupakan campuran dari
dua hal, vaitu variasi dalam korelasi
populasi dan variasi dalam korelasi
sampel yang dihasiikan oleh
kesalahan sampling. Estimasi
varians datam korelasi populasi
dapat diperoleh hanya dengan
mengkoreksi varians ¢’r yang
feramati untuk kesalahan samgpling
(Hunter & Schmidt, 1990). Vaians
kesalahan pengambilan sampel
dapat dihitung dengan
menggunakan persamaan berikut ini;
8% 1_*F2)2

N-1)

Berdasarkan nilai ¥ yang
diperoleh dan rerata jumiah sampe!
N - Yang ada maka varians kesalahan
pengambilan sampel pada studi
meta analisis ini:

........ persamaan (4)

-0,264)2
e
s )
_0,86937
118

6%e=0,007368

e Interval kepercayaan
Jika korelasi populasi setelah

dikoreksi dengan jumiah sampe! (;)
memiliki distribusi normal, maka
interval kepercayaan dapat dihitung
dengan persamaan berikut ini.

+ 1,96SD

+ 1,96 ¥

P2 96:((0 042747)

+ 1,96x0,206755

b,26+0,405239

-0, 145< 7<0,665

-

f Dampak kesalahan pengamblian
sampel

Dampak kesalahan

pengambilan sampel dapat diketahui

dengan menggunakan persamaan

sebagai berikut:
62

=—5—x100%
6%

_ 0,007368

003538

= 20,82%
Faktor kesalahan lain yang belum
terspesifikasi: 79,18 %

x1p0%,

PEMBAHASAN

Korelasi populasi yang
sesungguhnya (fi) setelah dikoreksi oleh
kesalahan sampel diestimasikan sebesar
0,26, varians populasi sebesar 0,035 dan
standar deviasi (SD) sebesar 0,207. Interval
kepercayaan 95 % dengan batas
penerimaan antara -0,145 < fi < 0,665,
Dengan nilai i sebesar 0,26 berarti dapat
masuk dalam daerah batas interval untuk
diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa
hipotesis yang - menyatakan baghwa ada
hubungan antara infrinsic motivation dan
performance dapat diterima.

Berdasarkan hasil analisis data
tersebut, hubungan antara intrinsic
motivation dengan performance tergolong
sedang dengan korelasi sebesar 0,26. Hasll
ini dapat memiliki arti ganda. Pertama,
memang terbukti bahwa intrinsic molivation
berhubungan dengan perfortnance. Namun
& sisi lain hubungan tersebut tidakiah
sebesar yang diperkirakan sebelumnya.
Dari beberapa penelfitian yang direview
terdapat data yang menunjukkan bahwa
intrinsic motivation tidak langsung
berhubungan dengan perforfmance,
meijainkan hanya meningkatkan keasyikan
dalam bekerja. Keasyikan dalam bekerja
tidak selalu mendukung performance,
karema banyak contoh orang terlalu asyik
dalam bekerja tapi tidak memproduksi apa-
apa.

Dengan demikian ada hal lain yang
perlu dipertimbangkan untuk dapat
menjamin prestasi kerja & samping iMtrinsic
molivation ini. Variabel lain v bisa saja
reward.  Kemungkinan adanya variabel
antara juga layak dipertimbangkan, karena
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yang bertentangan ini termyata masing-
masing memiliki bukti untuk mendukung
pendapatnya masing-masing.

PENUTUP

Untuk mempertajam penelitian
tentang topk ini ada hal lain yang periu
diperhatikan dan dapat dilakukan. Dalam
kajian meta analisis pada beberapa studi
primer tentang hubungan intrinsic motivation
dalam performance ini dapat pula dilakukan
analisis kesalahan dalam pengukuran.
Diharapkan peneliti selanjutnya dapat
melakukan hal tersebut untuk lebih jauh
menggali hubungan antara intrinsic
mativation dengan peirformance.
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